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ABSTRAK 

Fenomena masyarakat menggambarkan bahwa SPG adalah pekerjaan yang 

berhubungan dengan hal-hal negatif. Fenomena tersebut digambarkan melalu pakaian 

sexy, pakaian terbuka, pekerjaan yang memaksa konsumen, make-up yang menonjol 

dan lain sebagainya. Praktik tersebut hadir disebabkan karena konstruksi perusahaan 

yang memaksa SPG untuk mendisiplinkan tubuhnya sedemikian rupa. Hal tersebut 

berbeda dengan fenomena pada sales atau Yakult Lady. Gambaran-gambaran tentang 

Yakult Lady cenderung berbeda dengan SPG pada umumnya, selain itu konstruksi 

sosial pada Yakult Lady lebih beragam. Penelitian ini fokus meneliti bagaimana 

konstruksi sosial dan seksualitas Yakult Lady dan bagaimana bentuk nilai-nilai 

agama pada penerapan sistem kerja  Yakult Lady di Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber data primer 

wawancara dan observasi terhadap Yakult Lady serta pihak-pihak yang berhubungan 

dan sumber data sekunder dari referensi dan tulisan yang berhubungan dengan 

konstruksi sosial dan seksualitas. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

sosiologis dengan teori seksualitas dan teori diskriminasi gender. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa konstruksi seksualitas yang terdapat 

pada Yakult Lady terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, Konstruksi pengetahuan 

tentang tubuh dan kecantikan, bahwa pakaian panjang sebagai bentuk perlindungan 

tubuhnya dan menjadi bentuk kenyamanan atas kuasa tubuhnya. Selain itu, Yakult 

Lady memaknai kecantikan tidak melulu soal make-up tetapi dengan berpenampilan 

rapi dan optimalisasi pekerjaan. Kedua, Yakult Lady menghubungkan praktik-praktik 

nilai tentang baik buruknya pekerjaan perempuan dengan unsur kenyamanan, sesuatu 

yang diinginkan, kepuasan dalam pembagian upah dan sesuai aturan atau jam yang 

fleksibel. Ketiga, Sistem kekuasaan yang terdapat pada Yakult Lady adalah kuasa 

tubuh yang terdapat pada pemilik tubuh itu sendiri, sebab pihak perusahaan tidak 

menjadikan tubuh pekerja sebagai usaha untuk menarik minat konsumen atau 

ekploitasi tubuh. Pakaian tertutup dan jilbab menjadi pelindung pekerja sekaligus 

bentuk dari perlindungan pekerja. Terdapat 5 bentuk diskriminasi gender yang 

dialami oleh Yakult Lady, yaitu Stereotipi yang dipandang tidak cantik, tua dan 

lemah serta tidak energic.  Kedua,  Kekerasan seksual dengan bentuk dirayu, digoda 

dan catcalling. Ketiga, Beban ganda, selain bekerja sebagai Yakult Lady mayoritas 

adalah ibu rumah tangga dengan kesibukan pekerjaan domestik. Keempat, 

Subordinasi, Yakult Lady dari perusahaan menempatkan perempuan sebagai 

promotor produk dan menjualkannya ke beberapa tempat keramaian, selain itu laki-

laki hanya di tempatkan pada posisi pendistribusian barang. Kelima, Marginalisasi 

dengan tidak melibatkan pekerja dalam mengambil keputusan. Terdapat empat 

bentuk nilai-nilai agama pada sistem kerja Yakult Lady. Pertama, penggunaan jilbab 

dalam kerja sebagai bentuk manifestasi aturan agama Islam. Kedua, berpenampilan 
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rapi sebagai bentuk manifestasi aturan agama tentang menutup aurat. Ketiga, Izin 

suami sebagai bentuk kesepakatan antara perusahaan dengan Yakult Lady. 

Keempat,bekerja sebagai bentuk ibadah. 

Kata kunci: konstruksi sosial, seksualitas, pemaknaan cantik  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan SPG adalah pekerjaan yang rentan 

dengan stigma negatif. 
1
 Stigma tersebut muncul akibat 

dari konstruksi tubuh SPG yang didandani dengan 

tampilan pakaian yang terbuka dan make-up yang 

menonjol. Tubuh SPG dikonstruk sesuai dengan 

persyaratan pemilik modal dan dibuat disiplin oleh 

pemilik modal, karena jika mereka menolak maka ia 

tidak akan mendapat upah, oleh karena itu tenaga mereka 

digunakan untuk keberlangsungan hidupnya.
2
  Tubuh 

menjadi bentuk dari praktik mencari uang oleh SPG dan 

ditundukkan oleh mereka yang memiliki kekuasaan atas 

praktik pekerjaannya. 
3
 Hal tersebut juga dapat 

ditemukan pada Yakult Lady , hanya saja konteks dan 

fenomena pakaian yang mereka gunakan berbeda.  

                                                             
1 Astrid  Maria Puji Sanjaya, “ Stigmatisasi Sales Promotion Girl 

(SPG) Rokok (Studi Kasus pada SPG Rokok LA di Surabaya)”, Skripsi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 

2018, hlm. 1.   
2  Mansour Fakih, Jalan Lain Manifesto Intelektual Organik 

(Yogyakarta: Insist Press, 2002), hlm. 9.  
3 Sue Thornham, Teori Feminis dan Cultural Studies (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2010), hlm. 27.   
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Feminis Marxis menyimpulkan bahwa 

perempuan menjadi objek subordinat yang disebabkan 

oleh sistem kelas.
4
 Para pekerja yang membutuhkan 

pekerjaan dengan kedudukan kelas sosial  yang lebih 

rendah  membuat para SPG mematuhi peraturan yang 

dibuat oleh perusahaan. Tubuh yang didisiplinkan 

menjadi alasan mereka untuk bertahan.
5
  Fenomena 

tersebut dapat dijumpai pada kehidupan Sales Promotion 

Girls (SPG) . 

Konstruksi patriarki menkondisikan perempuan 

untuk menjadi cantik secara fisik.
6
  Keadaan tersebut 

sering disalahgunakan oleh budaya dengan  

menempatkan perempuan sebagai objek pelecehan 

seksual dan mejadikan tontonan laki-laki lewat 

tubuhnya, hal tersebut menjadi sebuah bentuk dan sikap 

dari ketidakadilan gender.
7
 Penyimpangan tersebut 

sering terjadi pada pekerja khususnya perempuan.  

                                                             
4 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam 

Tafsir Agama (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), hlm.39.  
5 Sue Thornham, Teori Feminis dan Cultural Studies, hlm. 225.  
6 Diyan Kurniawati, “ Pemilihan Identitas Perempuan di Ruang 

Publik dalam Cerpen – Cerpen Kalimantan Timur”, Jurnal Aksara, Vol 26, 

No.2, Desember 2014,  hlm.206. 
7 Esther Kuntjara, Gender Bahasa dan Kekuasaan (Jakarta: Penerbit 

Libri, 2011), hlm.13.  
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Keterpaksaan menjadi pemicu utama yang membuat 

mereka patuh terhadap peraturan perusahaan.  

Melaui tubuh yang didisiplinkan serta 

pembentukan wajah pekerja agar selalu tampil cantik 

membuat sebagian besar SPG menuruti permintaan 

tersebut. Meski pemaknaan cantik sendiri sangat relatif,  

sehingga  seorang perempuan pekerja  mempunyai 

konstruksi kecantikan  yang berbeda-beda .
8
 Konsep 

kecantikan perempuan selalu berubah dari masa ke 

masa.
9
 Hal demikian dapat dijumpai pada pola fikir dan 

sikap Yakult Lady di Yogyakarta. 

Gambaran-gambaran tentang Yakult Lady 

menunjukkan bahwasannya pekerjaan ini didominasi 

oleh  ibu rumah tangga. Adapun penampilan mereka 

cenderung santai dan rapi, bahkan sebagian besar dari 

mereka tidak memperdulikan masalah make-up, yang 

secara langsung menjadi sorotan masyarakat tenntang 

konstruksi sosial SPG. Pekerjaan mereka hampir sama 

dengan SPG pada umumnya, tetapi dari beberapa sisi 

terlihat adanya perbedaan.  Mulai dari produk yang 

                                                             
8 Ni Made Wiasti, “ Redefinisi Kecantikan dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja Perempuan Bali di Kota Denpasar “, Jurnal Kebudayaan 

Kalam, 2010, hlm.4.  
9 Irwan Abdullah, Studi Tubuh, Nalar dan Masyarakat: Perspektif 

Antropologi (Yogyakarta : Tici Press, 2006), hlm.138.  
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mereka jualkan, cara pemasaran, lokasi pemasaran dan 

penampilan para sales.  

Beberapa perusahaan di Indonesia secara cepat 

dapat menyesuaikan penjualan produknya dengan 

lingkungan, baik berupa cara penjualan atau pemunculan 

produk baru yang dibutuhkan masyarakat.
10

 Djoko 

Kurniawan selaku Konsultan Marketing dan Service 

Quality, menjelaskan ketika suatau perusahaan 

melibatkan SPG yang tepat dan sistem kerja yang jelas, 

langkah pemasaran tersebut dinilai sudah efektif.
11

 

Keahlian dalam suatu bidang merupakan syarat utama 

dalam mencari  pekerjaan,
12

 ternyata ada hal lain yang 

menjadi syarat dalam melamar pekerjaan.  Beberapa 

perusahaan kini menerapkan syarat dalam melamar 

pekerjaan berupa cantik dan berpenampilan menarik. 

Kedua syarat tersebut jika dilihat dalam fenomena yang 

ada pada saat ini justru dijadikan modal awal untuk 

mengeksploitasi tubuh, khususnya pada perempuan.   

                                                             
10Douglas W. Smallbone, Pengantar Manajemen Penjualan terj B. 

Sopacoa ( Jakarta : Balai Aksara, 1981), hlm. 19.  
11 Agency Jakarta, “Seputar SPG Informasi Sales Promotion Girl 

dan Usher ” dalam http://spg.agencyjakarta.co.id/category/sales-promotion-

girl/ ( Jakarta : Agency Jakarta, 2016)  
12 Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, ( 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 92.  

http://spg.agencyjakarta.co.id/category/sales-promotion-girl/
http://spg.agencyjakarta.co.id/category/sales-promotion-girl/
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 Dengan adanya sebuah anggapan “pembeli 

adalah raja” yang membutuhkan sebuah kesabaran, 

ketelatenan, keramahan dalam melayani dan merayu 

minat konsumen, seringkali hal tersebut dihubungkan 

dengan sifat perempuan yang pada umumnya penyabar, 

halus, lembut, telaten dan perayu.
13

  Fenomena yang ada 

menyatakan bahwa,  tidak semua perempuan memiliki 

sifat-sifat tersebut hanya saja banyak masyarakat yang 

menganggap itu semua kodrat seorang perempuan 

sehingga melahirkan sebuah konstruksi masyarakat 

tentang perempuan. Hal tersebut menjadi bias dalam 

ranah pekerjaan yang menggunakan sistem marketing 

berbasis sales promotion.  

Yakult Lady merupakan salah satu pekerjaan 

yang didominasi oleh ibu rumah tangga serta umat Islam. 

Pekerjaan yang dikatakan simple ternyata memiliki hal 

lain yang layak diapresiasi yakni perihal bentuk-bentuk 

nilai agama yang dicanangkan oleh perusahaan, salah 

satunya ialah kajian keIslaman yang rutin dilaksanakan 

setiap seminggu sekali. Selain itu, pekerjaan ini juga 

menghormati umat Islam tentang kewajibannya dalam 

                                                             
13 Nicke Virawati Samsudin, Arief Sudrajat, “ Eksploitasi Tubuh 

Sales Promotion Girl (SPG) Rokok ” , dalam Jurnal Mahasiswa  Vo1 No 3, 

2013, hlm.1.  
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beribadah. Adapun hal menarik lainnya ialah tentang 

pakaian kerja Yakult Lady yang dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam.  

Masyarakat secara luas memandang  Sales 

Promotion Girl (SPG) sebagai profesi yang negative, 

misalnya dengan pakaiannya yang sexy, dan make up 

yang sedikit ditonjolkan.
14

 Fenomena tersebut dapat 

dijumpai pada salah satu Sales Promotion Girl (SPG) 

khususnya pada sales rokok di Alun-Alun Utara 

Yogyakarta.
15

 Fenomena tentang sales  rokok berbeda 

dengan  Sales Promotion Girl (SPG) pada salah satu 

produk minuman kesehatan yang bernama Yakult di 

Yogyakarta. Perbedaan tersebut muncul  karena 

penampilan sales Yakult cenderung berpakaian  tertutup 

dan tidak menonjolkan makeup saat bekerja.  

SPG Yakult bergerak pada pemasaran produk 

minuman kesehatan. Mereka  cenderung berpakaian 

lebih tertutup dan tidak menonjolkan riasan wajah secara 

berlebihan. Pekerjaan ini banyak ditekuni oleh ibu rumah 

                                                             
14 Wawancara dengan Rihan, Mahasiswi Yogyakarta, Yogyakarta 

tanggal 15 Juni 2019  

  15 Regenovia Cahya Trisilawati, “ Rasionalisasi Nilai-Nilai Agama 

dan Analisis Gender Sales Promotion Girl (SPG) Rokok di Alun-Alun  Utara 

Daerah  Istimewa Yogyakarta ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga , Yogyakarta, 2015, hlm. 4. 
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tangga. Alasan lain dari banyaknya minat perempuan 

pada pekerjaan ini disebabkan karena pekerjaan yang 

ringan dan tidak memerlukan syarat pendidikan yang 

tinggi, selain itu pekerjaan ini juga mendapat upah yang 

cukup.
16

 

Fenomena tersebut dapat ditemukan pada Yakult 

Lady di Yogyakarta. Pekerjaan dengan syarat yang 

mudah, ternyata tidak menggunakan aksesoris (make up) 

berlebihan bukan menjadi masalah dalam bekerja. 

Meskipun kenyataan di lapangan, tidak semua pekerja 

menonjolkan make up. Faktanya sebagian dari mereka 

menggunakan make-up saat bekerja.  

Penelitian ini menjadi penting karena masih 

adanya SPG yang bekerja dalam stigma masyarakat yang 

berhubungan dengan pakaian sexy serta  menunjukkan 

pada konstruksi sosial. Selain itu tubuh yang 

didisiplinkan oleh perusahaan dijadikan sebagai modal 

awal untuk menarik minat konsumen menujukkan pada 

konstruksi seksualitas Yakult Lady di Yogyakarta.  

 

 

                                                             
16 Nur Afta Lestari, “ Eksploitasi Pada Perempuan Sales Promotion 

Girls”,  Jurnal Unnes, Vol 4, No 2, September 2012, hlm.139.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana konstruksi sosial dan seksualitas  

Yakult Lady  di Yogyakarta ?  

2. Bagaimana bentuk nilai-nilai agama pada 

penerapan sistem kerja Yakult Lady di 

Yogyakarta  ?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Berikut merupakan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai, yaitu :  

a. Mengetahui konstruksi sosial dan seksualitas 

Yakult Lady di Yogyakarta 

b. Mengetahui bentuk nilai-nilai agama pada 

penerapan sistem kerja Yakult Lady  

2. Berikut merupakan kegunaan dari penelitian, yaitu :  

a. Secara Teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah konstribusi pengetahuan tentang 

konstruksi sosial dan seksualitas pada pekerja 

khususnya perempuan.  

b. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan pemerintah dan khususnya 
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pada pemilik perusahaan dalam mengatur 

peraturan dalam Undang-Undang tentang 

peraturan tenaga kerja perempuan, agar lebih 

peduli terhadap pekerja perempuan.  

c. Menurut Penulis sendiri, penelitian ini berguna 

untuk membantu membentuk karakter penulis 

dalam penulisan karya ilmiah dan merupakan 

proses panjang menuntut ilmu.  

D. Tinjauan Pustaka  

Regenovia Cahya Trisilawati menjelaskan dalam 

penelitiannya,
17

 bahwasannya pabrik rokok 

menggunakan management marketing dengan 

memposisikan  SPG sebagai objek dalam memasarkan 

produknya. SPG dijadikan sebagai objek  daya tarik 

konsumen melalui pakaian terbuka dan  sexy Hal 

demikian dapat dijumpai pada SPG rokok di Alun-Alun 

Utara Yogyakarta, lewat penampilan tersebut banyak 

menimbulkan pelecehan seksual yang dialami oleh 

mereka, seperti memegang paha, memegang pantat, 

                                                             
17 Regenovia Cahya Trisilawati. “ Rasionalisasi Nilai-Nilai Agama 

dan Analisis Gender Sales Promotion Girl (SPG) Rokok di Alun-Alun Utara 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) , Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Suna Kalijaga, Yogyakarta, 2015, 

hlm 100. 
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memegang tangan sambil memberi uang serta 

terbatasnya waktu untuk beribadah bagi pekerja 

penganut agama Islam. Hal demikian terjadi disebabkan 

oleh sistem perusahan yang mengharuskan mereka untuk 

menjaga penampilan dan make up yang harus selalu 

menonjol. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Attaufiqiyah 

dalam skripsinya menjelaskan tentang respons 

masyarakat yang sebagian memberikan stigma negatif 

terhadap SPG di Perusahaan “R” Semarang.
18

 Persepsi 

tersebut tidak dihiraukan oleh SPG  dan sebagian dari 

mereka memilih diam, karena menurutnya masyarakat  

tidak bisa memberikan uang. Respon negatif tersebut 

hadir disebabkan karena penampilan fisik dan body 

language para SPG dalam melakukan pekerjaannya. 

Penelitian tersebut lebih fokus pada persepsi masyarakat 

terhadap SPG perusahaan “R” di Semarang, sedangakan 

penulis membahas tentang konstruksi sosial dan 

seksualitas dalam bekerja menurut Yakult Lady di 

Yogyakarta.  

                                                             
18 Attaufiqiyah, “ Persepsi Masyarakat terhadap Profesi  SPG 

Perusahaan (Studi Kasus SPG Perusahaan “R” di Semarang)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018, hlm. 66. 
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Definisi kecantikan selalu berubah dari masa ke 

masa, konstruksi kecantikan selalu mengacu kepada 

ideologi pasar dan kapitalisme. Ni Made Wiasti 

menjelaskan dalam penelitiannya,
19

 bahwa wanita karir 

di Bali memaknai cantik dengan kepribadian dan 

keindahan fisik. Kecantikan akan berkurang jika 

perempuan tidak memiliki kecantikan hati dalam dirinya, 

yaitu inner beauty. Konsep kecantikan merupakan 

konstruksi yang dibuat masyarakat dan  akan berubah 

mengikuti zaman serta selera masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini sama-sama meneliti konstruksi 

seksualitas tentang makna cantik menurut perempuan 

pekerja, tetapi yang difokuskan oleh penulis tentang 

konstruksi seksualitas Yakult Lady di Yogyakarta.  

Penelitian serupa dilakukan oleh Royyan Julian 

tentang Mitos Kecantikan dalam Cerpen- Cerpen Dwi 

Ratih Ramadhany.
20

  Dalam jurnal tersebut ia 

menjelaskan perbedaan makna cantik menurut Wolfian 

dan cerpen Dwi Ratih. Dalam cerpen Dwi Ratih 

                                                             
19 Ni Made Wiasti. “ Redefinisi Kecantikan dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja Perempuan Bali di Kota Denpasar “ Jurnal Kebudayaan 

Kalam, 2010, hlm.20.  
20 Royyan Julian.” Mitos Kecantikan Dalam Cerpen-Cerpen Dwi 

Ratih Ramadhany”, Jurnal Poetika,IV, Juli 2016,hlm.58.  
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menjelaskan tentang ketuaan  tidak menjadi masalah bila 

perempuan yang mengalaminya adalah seorang janda, 

karena identitas janda justru menjadi salah satu faktor 

perempuan menjadi cantik. Sedangkan menurut Wolf tua 

menjadi permasalahan dalam kecantikan. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis tentang makna cantik menurut  Yakult Lady  di 

Yogyakarta.  

Inayah Rohmaniyah menjelaskan  dalam 

penelitiannya tentang Konstruksi Seksualitas dan Relasi 

Kuasa dalam Diskursif Pernikahan Dini.
21

  Ia 

menjelaskan tentang praktik pernikahan dini yang ditilik 

dengan teori seksualitas Foucalt. Teori tersebut terbagi 

menjadi tiga aspek kajian dalam penelitiannya seperti 

konstruksi pengetahuan tentang seksualitas, norma dan 

nilai-nilai seksualitas serta sistem kekuasaan. Penelitian 

ini menjadi sama dengan penelitian penulis terdapat pada 

kajian teori dan pengaplikasiaanya terhadap subjek 

penelitian.  

Dari kelima tinjauan pustaka yang sudah ditemukan 

oleh penulis, semuanya memiliki perbedaan dengan 

                                                             
21  Inayah Rohmaniyah, “ Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa 

dalam Diskursif Pernikahan Dini”, Musawa, Vol 16, No I, hlm. 33.  
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penelitian yang akan diteliti. Selain subjek dan kondisi 

penelitian berbeda. Penulis melakukan penelitian ini 

cenderung fokus pada  Yakult Lady di Yogyakarta 

dengan menganalisis definisi cantik yang sering menjadi 

persyaratan dalam melamar kerja sebagai sales 

promotion, serta menjelaskan tentang bentuk nilai-nilai 

keagamaan pada sistem kerja Yakult Lady di Yogyakarta.  

Dari beberapa penelitian di atas penulis akan lebih 

membahas secara detail dan komprehensif yakni 

konstruksi sosial yang serta konstruksi seksualitas yang 

terdapat pada Yakult Lady di Yogyakarta dan bagaimana 

bentuk nilai-nilai agama pada sistem kerja Yakult Lady.  

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa teori sebagai pisau analisinya, diantaranya 

adalah :  

1. Teori Gender  

Gender dalam istilah ilmu Sosiologi diartikan 

sebagai sebuah konsep yang diistilahkan dengan jenis 

kelamin, namun gender memiliki makna lain yang lebih 

relevan yaitu sebuah konstruksi sosial tentang 

perbedaan- perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

dan bukan sesuatu yang bersifat biologis. Konstruksi-



 

14 
 

konstruksi sosial ini meliputi ranah pemikiran, peran, 

pandangan bahkan sifat atau seringkali disebut sebagai 

kelamin sosial dengan maksud peran atau pekerjaan yang 

dapat dikerjakan baik laki-laki ataupun perempuan.
22

  

Konsep-konsep yang ada dalam teori gender, 

apabila disalah artikan atau menjadikannya bias gender 

dapat memunculkan beberapa bentuk diskriminasi yang 

meliputi :  

a. Stereotipe 

Stereotipe adalah pemberian label kepada salah 

seorang yang dianggap berbeda dan biasanya 

memberikan dampat negatif, dan perlakuan seperti ini 

seringkali perempuan dijadikan subjek yang 

dirugikan.
23

 Perlakuan seperti ini sering diterima para 

pelaku Sales Promotion Girl yang mayoritas seorang 

pekerja perempuan dengan tuntutan yang 

mengharuskannya tunduk dan patuh terhadap 

peraturan pabrik dengan melanggengkan budaya 

patriarki dan bias gender dengan menganggap 

perempuan itu lemah. Hal serupa juga ditemukan 

pada Yakult Lady dengan diberikannya label “ tidak 

                                                             
22 Inayah Rahmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki dalam 

Tafsir Agama  (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), hlm. 15. 
23 Inayah Rahmaniyah, Gender dan Konstruksi, hlm. 24.  
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cantik dan lemah” oleh masyarakat. Label tersebut 

diperoleh masyarakat dengan membandingkannya 

pada SPG pada umumnya yang mayoritas 

menggunakan make-up menonjol serta lebih energic.  

b. Subordinasi  

Subordinasi adalah sebuah tindakan yang tidak 

lurus dimana sebuah konsep kuasa menjadi 

landasannya dan pihak laki-laki menjadi penguasa 

(inferior) dan pihak perempuan menjadi pihak yang 

dikuasai (superior) atau bahkan sebaliknya.
24

 

Diskriminasi jenis ini seringkali ditemui dalam dunia 

kerja. Konsep kedudukan yang lebih tinggi 

menjadikannya superior dan merendahkan para 

pekerja yang rasionalitasnya adalah bawahan dari 

para pemilik modal. Jenis diskriminasi ini dapat 

dihubungkan dengan posisi perempuan yang menjadi 

sales promotion produk dan laki-laki hanya menjadi 

distributor produk ke beberapa took. 

c. Marjinalisasi  

Marjinalisasi muncul akibat dari subordinasi. 

Marjinalisasi merupakan proses peminggiran yang 

merugikan salah satu pihak. Perlakuan seperti ini 

                                                             
24 Inayah Rahmaniyah, Gender dan Konstruksi, hlm. 25.  
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pihak perempuan biasanya menjadi pihak yang 

inferior dan tersubordinasi. Kedudukan dan kekuatan 

yang lebih tinggi membuat perempuan sebagai korban 

dari marjinalisasi.
25

 Diskriminasi ini dapat ditemukan 

dalam proses pengambilan keputusan tanpa ada 

kemufakatan. 

d. Beban Ganda  

Beban ganda ialah sebuah beban  berlebihan atau 

berlapis yang diterima oleh salah satu jenis kelamin.
26

 

Profesi Yakult Lady yang didominasi oleh ibu rumah 

tangga menjadikan pekerjaan ini beban yang berlapis 

untuknya. Sebab, mereka harus mengerjakan dua 

pekerjaan sekaligus dalam satu kurun waktu yang 

bersamaan. 

e. Kekerasan Seksual  

Kekerasan seksual terhadap perempuan pada 

dasarnya berasal dari asumsi yang asimetris dan peran 

yang bias akan gender serta menempatkan posisi laki-

laki lebih berkuasa dibanding dengan perempuan. 

Asumsi yang asimetris ini melahirkan konstruksi 

                                                             
25 Inayah Rahmaniyah, Gender dan Konstruksi, hlm. 25. 
26

 Nurul Hidayati, “ Beban Ganda Perempuan Bekerja : Antara 

Domestik dan Publik”,  Muzawa, vol 7, II, 2017, hlm. 109.   
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masyarakat dengan budaya yang patriarki.
27

 

Kekerasan seksual lainnya seperti  kekerasan verbal 

salah satunya ialah catcalling.  Kekerasan jenis ini 

sering diterima oleh Yakult Lady pada jam-jam 

kerjanya. Selain catcalling Yakult Lady mengalami 

kekerasan seksual laiinya seperti dirayu, digoda, 

dicolek dan lain sebagainya.   

2. Teori Seksualitas Foucault  

Bagi Foucault tubuh hadir sebagai bidang 

permainan dari kekuasaan, pengetahuan dan resistensi. 

Kekuasaan yang menghasilkan tubuh sebagai penentu.
28

 

Foucalt membagi wacana seksualitas menjadi tiga aspek.  

Pertama, pengetahuan yang berhubungan dengan 

seksualitas. Kedua, sistem kekuasaan yang mengatur 

praktik-praktik seksualitas. Ketiga, nilai atau norma yang 

mengatur baik-buruknya sesuatu dalam wacana 

seksualitas.  

Pada aspek pengetahuan dalam seksualitas, 

peneliti akan focus dalam mengkaji konstruksi tubuh dan 

pemaknaan cantik yang di representasikan oleh Yakult 

                                                             
27 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarkhi, hlm.27.  
28 Sue Thornam, Teori Feminis dan Cultural Studies: Tentang 

Relasi yang Belum Terselesaikan terj. Asma Bey Mahyuddin (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2010), hlm.235.  
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Lady. Konstruksi tubuh disini ialah tentang tanggapan 

tubuh yang dituntut dengan pakaian yang tertutup oleh 

perusahaan. Kemudian aspek sistem kekuasaan, peneliti 

akan focus tentang keberadaan sistem kekuasaan pada 

Yakult Lady. Selanjutnya ialah nilai-nilai atau norma 

yang mengatur baik-buruknya pekerjaan perempuan 

menurut Yakult Lady.  

F. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan metode pendekatan 

kualitatif, penelitian yang berpangkal dari pola pikir 

induktif yang didasarkan oleh pengamalan objektif 

partisipasi terhadap fenomena sosial.
29

  yaitu dengan 

analisis lapangan. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan model penelitian 

induksi dengan menganalisis langsung ke penelitian 

lapangan. Penelitian dengan model ini tidak perlu 

membawa banyak pengaruh terhadap teori atau tak perlu 

membawa teori ke lapangan, karena data menjadi sangat 

                                                             
29 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : 

Teras, 2009), hlm. 101.  
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penting dan teori akan dibangun berdasarkan temuan 

data di lapangan.
30

 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penulisan ini ialah sumber 

dari mana data diperoleh.
31

 Adapun sumber-sumber data 

yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi berupa foto.  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer berasal dari hasil wawancara 

dan observasi tetap dengan Yakult Lady sebagai 

informan kunci (key informan), serta pihak-pihak 

yang masih memiliki hubungan dengan Yakult Lady 

seperti konsumen produk Yakult. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder berasal dari berbagai 

referensi maupun tulisan yang berkaitan dengan 

konstruksi sosial dan seksualitas Yakult Lady di 

Yogyakarta.  

 

 

                                                             
30 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Prenada Media 

Group), hlm.23.  
31 Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta, 2010), hlm.172. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data adalah salah 

satu langkah yang harus ditempuh dalam mencari 

sumber data dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

sebuah kepenulisan. Teknik pengumpulan data dalam 

penulisan ini adalah :  

a. Teknik Wawancara  

Wawancara adalah proses dalam memperoleh 

sebuah keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara. 
32

 Adapun bentuk-bentuk 

wawancara yang akan digunakan adalah wawancara 

individu-individu, yaitu wawancara secara pribadi 

dengan pihak sales Yakult atau Yakult Lady, 

wawancara individu dengan kelompok, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

kelompok atau organisasi.  Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data secara langsung dari informan 

yang memberikan informasi terkait data dari 

                                                             
32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Prenada Media 

Group), hlm.111. 
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penelitian mengenai konstruksi sosial dan seksualitas 

Yakult Lady di Yogyakarta. 

b. Teknik Observasi  

Adapun teknik observasi atau pengamatan yang 

digunakan  disini adalah teknik observasi partisipasi. 

Tekhnik observasi tersebut  sebagai teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti betul-

betul menyelami kehidupan objek pengamatan, 

merasakan serta berada dalam aktivitas mereka.
33

 

Dengan harapan peneliti dapat memperoleh data atau 

informasi tentang kondisi Yakult Lady terhadap 

budaya konstruksi sosial dan seksualitas yang 

dialaminya.  

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang berupa foto, video, surat-

surat, catatan harian, laporan.
34

 

Macam-macam dokumentasi adalah arsip-arsip , foto, 

autobiografi, dan surat-surat. Adapun macam-macam 

dokumntasi yang dikumpulkan meliputi kondisi latar 

kepenulisan yaitu :  

                                                             
33 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, hlm.119.  
34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, hlm.125.  
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1. Foto hasil wawancara dengan informan maupun 

responden  

2. Foto dokumentasi kegiatan atau arsip-arsip yang 

digunakan.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Analisis data yang dipakai adalah metode 

kualitatif secara verifikatif kualitatif. Analisis kualitatif 

verifikatif merupakan teknik analisis data yang 

dilakukan dengan banyak mengkonstruksi format 

penelitian dan strategi memperoleh data dari lapangan 

secara induktif dengan mengesampingkan teori, 

walaupun demikian, teori bukanlah sesuatu yang tidak 

penting dalam format ini.
35

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sesuai dengan panduan penelitian ilmiah pada 

umumnya, adapun sistematika penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

Bab satu penulis membahas pendahuluan. Dalam 

bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab 

pendahuluan memberikan penjelasan mengenai 

                                                             
35 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, hlm.151. 
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keterkaitan terhadap tema penelitian tersebut, dengan 

dukungan penjelasan mengenai alasan dan fakta yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pentingnya 

penelitian ini.  

Bab kedua penulis akan membahas tentang 

gambaran umum dan lokasi yang akan diteliti, yaitu 

gambaran umum perusahaan Yakult meliputi sejarah dan 

perkembangan perusahaan, struktur organisasi, jam 

kerja, serta membahas profil Yakult Lady  

Bab ketiga penulis membahas tentang analisis 

konstruksi sosial dan seksualitas Yakult Lady  di 

Yogyakarta. Hal ini penting untuk dibahas agar 

mengetahui konstruksi sosial dan seksualitas Yakult 

Lady di Yogyakarta. Penelitian tersebut  meliputi tentang 

tanggapan mereka terhadap  makna cantik menurut 

mereka jika diaplikasikan dalam ranah pekerjaan, 

diskriminasi yang dialaminya.   

Bab keempat penulis akan membahas tentang 

bentuk nilai-nilai agama pada penerapan sistem kerja 

Yakult Lady di Yogyakarta. Hal ini penting untuk 

dibahas agar mengetahui bentuk nilai-nilai agama yang 

diterapkan dan diajarkan dalam sistem kerja terhadap 

Yakult Lady di Yogyakarta yang sebagian besar 
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beragama Islam. Penelitian tersebut meliputi kesopanan 

berpakaian dalam bekerja menurut agama dan hubungan 

pekerjaan dengan dasar-dasar agama.  

Bab kelima penulis akan mengungkapkan 

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan sasaran. Bab 

ini merupakan bab terakhir dalam penelitian. Pada bab 

ini diungkapkan saran-saran untuk para peneliti yang 

akan mengkaji objek penelitian yang sama dengan 

permasalahan, waktu dan tempat yang berbeda.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis hasil 

penelitian yang penulis dapatkan di lapangan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan 

dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Konstruksi seksualitas Yakult Ladies di Yogyakarta 

penulis dapatkan sebagaimana berikut :  

a) Konstruksi seksualitas dalam pengetahuan 

tentang tubuh dan kecantikan berdasarkan hasil 

penemuan penulis di lapangan, beberapa Yakult 

Lady menganggap konstruksi pakaian kerja 

dengan model tertutup dan panjang serta 

penggunaan jilbab menjadikannya bagian dari 

simbol kenyamanan dan perlindungan dari 

kekerasan dalam kerja. Selain itu, konstruksi 

kecantikan dalam kerja berdasarkan penemuan 

penulis di lapangan berbicara tentang masalah 

kerapian pakaian, gaya bicara dalam 
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mempromosikan produk, penampilan yang 

menarik atau Fresh and energic, serta 

kenyamanan dalam berpenampilan.  

b) Konstruksi seksualitas dalam  nilai merupakan 

sebuah patokan baik buruknya sesuatu yang 

dijadikan sebagai batasan. Nilai-nilai yang 

dipahami oleh Yakult Lady di Yogyakarta 

tentang baik buruknya pekerjaan  terdapat pada 

segi kenyamanan dalam bekerja yang dapat 

diciptakan oleh pribadi masing-masing, kepuasan 

dalam pembagian upah kerja berdasarkan jobdesc 

masing-masing, dan  sesuai aturan yang meliputi 

kecocokan waktu dalam kerja .  

c) Konstruksi seksualitas  Yakult Lady di 

Yogyakarta dalam sistem kekuasaan berdasarkan 

penemuan penulis ialah adanya praktik 

perlindungan kuasa tubuh Yakult Lady. Hal 

tersebut dapat ditemukan pada pakaian Yakult 

Lady yang tertutup dan panjang. Sehingga tubuh 

Yakult Lady tidak dijadikan sebagai bahan 

eksploitasi lewat tubuh yang didandani dengan 

tujuan menarik minat konsumen.  
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2. Bentuk-bentuk diskriminasi gender yang dialami 

oleh Yakult Lady di Yogyakarta di antaranya adalah 

sebagai berikut : 

a) Yakult Lady menerima stereotype atau 

pandangan/pelabelan negatif dari masyarakat 

seperti perempuan tua, tidak cantik, tidak 

energic. Asusmsi tersebut terjadi akibat dari 

pemahaman masyarakat tentang Yakult Lady itu 

sama dengan SPG yang kuat, cantik, dan lebih 

bersemangat. Pandangan-pandangan tersebut 

cinderung  tidak dihiraukan oleh Yakult Lady.  

b) Yakult Lady menerima kekerasan seksual secara 

verbal (bahasa) dan secara fisik berupa pelecehan 

seksual.  Pelecehan seksual tersebut berupa 

gerakan yang membuatnya tidak nyaman, sering 

dirayu, dan digoda, terkadang direndahkan 

profesinya lewat bahasa-bahasa yang menyindir. 

Yakult Lady menerima kekerasan verbal lainnya 

berupa catcalling.  

c) Yakult Lady mengalami beban ganda yakni  

perannya sebagai ibu umah tangga dan Yakult 

Lady.   
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d) Yakult Lady mengalami diskriminasi gender 

dengan mendapatkan penempatan pada posisi 

nomor dua. Perempuan ditempatkan pada sektor 

promosi produk berdasarkan konstruksi sifat dari 

perempuan seperti lemah lembut, mudah merayu, 

sopan, lebih menarik, sedangkan laki-laki lebih 

kuat sehingga tugasnya hanya mengirim barang 

ke beberapa toko atau sebagai dropshiper.  

3. Bentuk nilai-nilai agama pada penerapan sistem kerja 

Yakult Lady di Yogyakarta dapat dikelompokan 

menjadi empat, di antaranya adalah :  

a) Penggunaan jilbab dalam kerja sebagai bentuk 

manifestasi aturan-aturan agama Islam tentang 

menutup aurat.  

b) Penampilan seseorang lewat pakaian rapi sebagai 

bentuk manifestasi aturan agama tentang anjuran 

untuk menutup aurat. 

c) Izin suami dijadikan sebagai bukti kesepakatan 

antara perusahaan dengan Yakult Lady.  

d) Bekerja sebagai bentuk dari Ibadah, selain itu 

perusahaan Yakult juga mengadakan pengajinan 

rutinan setiap Jumat siang yang berguna untuk 



 

87 
 

memotifasi dan memberi tambahan ilmu-ilmu 

agama untuk pekerja.  

B. SARAN  

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap 

konstruksi sosial dan seksualitas Yakult Lady di 

Yogyakarta, maka dalam upaya pengembangan dan 

penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya 

penulis perlu mengemukakan saran sebagai berikut :  

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan 

kajian lebih tentang konstruksi sosial dan seksualitas 

yang terkait dengan aspek pendidikan dan 

pengetahuan agama yang mempengaruhi penentuan 

seksualitas seseorang. 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian seputar 

konstruksi sosial dan seksualitas khususnya pada 

pekerja perempuan agar dapat dijadikan pembanding.  

3. Perlu adanya perhatian pemerintah setempat 

mengenai pekerjaan yang ramah dan melindungi 

perempuan.  

Demikian beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan atas konstruksi sosial dan seksualitas Yakult 

Lady di Yogyakarta. Semoga saran penulis bisa 

dijadikan pertimbangan.  
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